BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil utama penelitian ini adalah lembar kerja siswa (LKS) berbasis model
discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran matematika khususnya materi luas permukaan kubus dan
balok. Berdasarkan desain penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
hasil penelitian pengembangan lembar kerja siswa akan menjawab rumusan
masalah yang meliputi pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis model
discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar yang valid dan praktis.
1. Tahap Preliminary
Pada tahap preliminary ini, peneliti melakukan tahap persiapan dan
pendesainan lembar kerja siswa berbasis model discovery learning. Adapun
hasil dari tahap preliminary sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap siswa, analisis
kurikulum, dan analisis materi. Hasil analisisnya adalah sebagai berikut:
1) Analisis Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu guru matematika
di MTs Aisyiyah 1 Palembang yaitu Ibu Lestari Andini Utami, S.Pd.,
beliau mengungkapkan bahwa sumber belajar yang digunakan disana
hanya buku teks serta belum ada memakai LKS yang berbasis model

discovery learning, sebelumnya guru pernah menggunakan buku LKS,
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akan tetapi LKS tersebut belum mampu menuntun siswa untuk
menemukan sendiri konsep dalam pembelajaran matematika, karena
LKS tersebut hanya berupa soal-soal latihan, sehingga LKS ini hanya
digunakan sebagai sumber rujukan soal latihan.

Masalah yang muncul selanjutnya adalah model yang
digunakan oleh guru belum tepat dan kurangnya kemampuan guru
dalam menentukan model pembelajaran. Selain itu, guru kurang
melaksanakan variasi dalam pembelajaran, kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan selama ini masih didominasi metode ceramah dan
cenderung berpusat kepada guru. Guru menjadi satu-satunya sumber
informasi dimana guru lebih aktif dibandingkan siswa. Maka
selanjutnya diperlukanlah suatu model yang dapat membantu siswa
aktif dalam pembelajaran, yaitu model discovery learning. Menurut
pendapat Karim (2011:23) model discovery learning menghendaki
keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, sedangkan guru mendorong siswa agar memiliki pengalaman
dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan
konsep dan prinsip untuk diri mereka sendiri.

Kelas yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VI1II C
MTs ‘Aisyiyah 1 Palembang yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari
14 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu Lestari Andini Utami, S.Pd., beliau
mengungkapkan bahwa kelas VIII C merupakan kelas yang kurang

aktif dibandingkan dengan kelas yang lainnya. Menurutnya siswa kelas
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VIII C MTs ‘Aisyiyah 1 Palembang siswa kurang fokus terhadap
pelajaran yang diberikan. Selanjutnya, siswa terlihat kurang mampu
menemukan sendiri konsep terhadap materi pelajaran. Sehingga
mereka kesulitan menjawab soal , mereka banyak menunggu jawaban
dari teman ataupun dari guru. Keempat, siswa juga hanya menghafal
rumus tanpa memahami konsep penggunaan rumus, sehingga ketika
diberikan beragam soal siswa mengalami kesulitan, siswa hanya
mendengar penjelasan materi dari guru sehingga tidak aktif di dalam
proses pembelajaran.

Adapun informasi yang didapat dari siswa, siswa
membutuhkan sebuah bahan ajar tambahan seperti LKS, yang bisa
mengarahkannya pada penemuan rumus karena apabila siswa dapat
menemukan rumus matematika maka siswa akan tertarik dengan
materi matematika.

Dari hasil wawancara kepada guru dan siswa, peneliti
menyimpulkan bahwa kurangnya fasilitas dalam pembelajaran. Oleh
karena itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian lebih lanjut
untuk memfasilitasi kemampuan menemukan konsep belajar
matematika melalui pengembangan LKS berbasis discovery learning
pada materi bangun ruang sisi datar. Penggunaan LKS berbasis
discovery learning akan mengurangi rasa jenuh siswa untuk belajar
dan dapat meningkatkan semangat mereka. Dengan adanya LKS

berbasis discovery learning, siswa akan belajar secara berkelompok
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dan berdiskusi dalam menemukan rumus sesuai dengan langkah-
langkah discovery learning.
2) Analisis Kurikulum
Pada tahap ini, peneliti mencari informasi mengenai kurikulum
yang sedang diterapkan di MTs Aisyiyah 1 Palembang dengan
bertanya kepada wakil kurikulum yaitu Ibu Dra. Nurharpani Idris,
M.M. Beliau mengatakan kurikulum yang digunakan di kelas VIII
adalah kurikulum 2013.
3) Analisis Materi
Materi yang diajarkan pada kelas VIII semester genap adalah
teorema pythgoras, lingkaran, bangun ruang sisi datar, statistika,
peluang. Adapun materi yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah
materi bangun ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok).
Materi luas permukaan kubus dan balok berkaitan dengan
penemuan konsep luas permukaan kubus dan balok yang dirasa siswa
sulit untuk dihafal karena akan lebih cepat hilang. Sehingga LKS pada
materi bangun ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok) ini
sangat cocok untuk dikembangkan dengan berbasis discovery learning
yang memfasilitasi penemuan rumus sehingga akan lebih bertahan

lama dalam ingatan siswa.

b. Tahap Pendesainan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pendesainan terhadap LKS

berbasis discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar. Desain



41

pada LKS Berbasis discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar
meliputi aktivitas siswa dalam menemukan rumus, latihan soal beserta
kolom jawabannya. Adapun desain awal LKS berbasis discovery learning

pada materi bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tampilan LKS Prototype Awal

Deskripsi Tampilan LKS

Cover

Kata Pengantar

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena
hida: dan_inavah-Nya_sehin; enulis at_menyelesaikan 1KS

Berbasis model discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar,
LKS ini_saya susun b i 2013 _dan_berbasis

Discovery Learning. LKS ini memuat soal-soal vang mengajak siswa

menemukan rumus sehingsa diharapkan mampu memfasilitasi siswa

dalam kegiatan belajar baik secara individu maupun kelompok dan dapat
i dan kealtifan dalam proses j

Penulis berharap supava LKS ini dapat bermanfaat bagi siswa dan

guru dalam proses kesiatan belajar mengalar schinge mampu
menambahikan pengetahuan bagi gurn dan meninekatkan kecerdasan bagi
siswa.

Karena iy, demi perbaikan LKS ini. segala saran, kyitik dan masukan
yang membangun yang skan digunakan sebagai bahan evaluasi penulis
dalam membuat LKS ini.

Palcmbang, Jamuari 2019
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Kompetensi Inti (KI), BANGUN RUANG SISI DATAR

Kompetensi ~ Dasar ——
- KOMPETENSI INTI

(KD), Indikator =
Menghargai dan menghayati ajaran agamm yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,

P en Capal an R gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dankeberadaanya.

KompetenSI ! dan 3. Menuk p (factual, dan procedumal) berdasarkan rasa ingin

Petunj u k Pengerj aan talmya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadim
tampak mata_
4. Menccba, mengolah, dan menyaji dabm ranah korkret (menggmakan, mengmai,
memngkai, memodifikasi, dan membuwat) dan mrah abstmk (menulis, membaca,
i dan sesuai dengan yang dipelajari di sekolh dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

S

OMPETENSI DASAR

39 dan luas dan volume bangun muang sisi datar
(kubus, balck, prisma, dan limas)

4.5Menyelesaikan masahh yang berkaitan dengan luas permukaan dan velume bangim nung
sisi datar (kubus, balok, prisma. dan imas), serta gabungamya .

INDIKATOR

1. Menemukan nurmus luas penmukaan balok
2. M ean rurmas Inas icaan kubu

PETUNJUK PENGERJAAN

Masalah

Masalah 1

Perhatikan gambar berikut!

Balok adalah salah satu bentuk bangun

ruang  sisidatar vang sangat banvak

dijumpai dalam = kehidupan sehari-hari
diantaranva adalah pembungkus makanan,

Pemahkan kamu memperhatikan bagaimana
sisi...balok? Pemahkan kamu membuka

pembungkus makanan yang berbentuk balok
dan memperhatikan kerangkanya?
Gambar 1 : Pembungkus makanan

Stimulation Rina ingin membungkus sebuah kardus seperti

gambar di samping, dia ingin melapisi kotak
kardus itu agar lebih menarik Jika diketahui
kotek kardus tersebut mempunyai wkuren rusuk
9 cm. berapa luas kertas kadg minimal yang

| dibutubkan untuk membunskus kotak kardus

tersebut 7

Langkah 1: Stimulation

Diskusikanlah masalah di atas dengan teman kelompokmu!

Siswa dan kelompoknya melakukan kegiatan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
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Problem statement

Langkah 2: Preblen Slalenment

Berbentuk bangun ruang apakah kardus tersebut?

Berbentuk bangun datar apakah sisi dari kardus tersebut? Bagaimana cara

menghitung luasnva?

Siswa dan kelompoknya melakukan identifikasi masalah yang
relevan, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis.

Data Collection

Langkah 3: Daia (ollection

Berapa jumlah sisi dar kardus tersebut?

Siswa dan kelompoknya mengumpulkan informasi yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

Data Processing

Langkah 4: Daia Processing

Tentukan bagaimana cara mencari luas keseluruhan sisi dari kardus tersebut?

Siswa dan kelompoknya menuliskan data yang telah diperoleh

Verification

lLangkah 5: Ferificarion

Berdasarkan pengetahuna vang telah kalian dapatkan pada langkah sebelumnva.
carilah luas kertas kado minimal vang dibutuhkan untuk melapisi kotak kardus

tersebut!

Siswa dan kelompoknya memeriksa secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
sebelumnya.
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generalization
Langkah 6: &eneralization

Berdasarkan langkah-langkah vang kalian kerjakan di atas, maka kalian dapat

mengetahui rumus untuk menghitung luas permukaan kardus tersebut.

Luas permukaan kardus tersebut berbentuk bangun ruang ..........

Yaitu:

Siswa dan kelompoknya menuliskan kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau
masalah yang sama.

Latihan Soal

E Latihan Soal i

1. Mery ingin memberikan hadiah ulang tahun kepada sahabatnva , agar
nampak menarik, kotak kado tersebut akan dilapisi dengan kertas kado.
Agar kertas kado vang dibutuhkan cukup. Merv perlu mengetahui
berapa cm?® luas sisi kotak kado itu. Berapa luas sisi kotak kado itu

bila panjangnva 25 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 15 em?

Jawab:

2. Tahap Prototyping
Pada tahap ini menggunakan alur desain Formative Evaluation yang
terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field

test. Adapun hasil dari formative evaluation adalah sebagai berikut:

a. Self Evaluation
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi sendiri terhadap LKS
berbasis discovery learning yang telah dibuat sebagai prototype awal.
Setelah dilakukan evaluasi selanjutnya prototype awal menjadi prototype 1
dan akan diberikan kepada expert review dan one-to-one. Hasil dari self

evaluation adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Self Evaluation

No. Hasil Evaluasi
1. Menambahkan petunjuk penggunaan LKS berbasis discovery learning
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Hasil Evaluasi

Ubah pendahuluan menjadi masalah

Perjelas konsep discovery learning pada halaman 2

AlwindZ

Mengubah masalah pada halaman 6

Berikut ini merupakan hasil revisi pada tahap Self Evaluation,

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Revisi Self Evaluation

Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Peneliti Belum ada et =
menambahkan

petunjuk
penggunaan LKS
berbasis discovery
learning

& rimmlation

Eesistan mengsjukan partayasn, anjorm membaca bk, dm
aitivitas belsjar yang meangarsh pada pasispan pamacaian
madah.

Problem Starement
Tdentifikasi masslsh yang selevan, kemudian sslsh satunya dipilih
an diremuskan delam bantuk hipotesis

Data Colleetion
Kumpulln informesi vang sslavan untulk membultiken bener atan
tidslnya hipotesis.

Data Processing
Tuliskan data yang telsk dipsroleh

Verification
Daikss sacars cemar untuk membulkrikan benar stay tidslmya
Tipotasis yang ditstapkan ssbslumnya

Generalization
Tuliskan kesimpulan vang dapat dijadiken prizsip vmem da

baraku umuk semua kejadian ata: masalah vang sama

vl PENDAMULUAN

mengubah

pendahu luan Ulang tahun merupakan momen dimana sescorang merayakan peristiva

indi bertambahny: . Ulang tahun identik & kado ulang tah

menjadi masalah e e e

1 Memberikan kado ulang tahun kepada sahabat atau orang terdekat
memupakan suatu ungkapan rasa sayang terhadap orang yang sedang
berulang tahun terscbut. Lewat pemberian kado ini juga secara tidak X -4 d
langsung anda akan membuat orang yang berulang tahun tersebut merasa membuat orang vang berulane tahun tersehut merasa spesial dan tentunya akan menimbulkan
special dan tentunya akan menimbulkan kesan tersendiri baginya. kesan tersendii baginya
Pertanyaannya sckarang adalah bagaimanakah caa membungkus kado
supaya scluruh pemmukaan kado terscbut tertutup semua? Untuk
mengetahui  berapa Ilnas minimal kertas yang diperiukan untuk am, lebar 12 am, 1 kentas
membunghus schuruh pemukaan kado yang berbeatuk kubos dan balok, diperhukan untuk merbungius schuruh permukazn kado yang berbentuk: ok ands banus
anda harus paham dengan konsep luas pemukaan balok dan kubus! peham dengan konsep huas permukazn balok!

Peneliti — s

memperjelas O —— Perhatikan gambar berikut!

konsep discovery ‘ Sl e g Balok adalsh selsh ssm benruk bengun

- rang sisi datar yang sangat banyak
learning pada mang dsi dtr yang gt banyek ot b o oo
halaman 2 dijumpai  dalam  kehidupan  sehari-hari Giantaranya adalah pembungkus makanan

Gambar 1 - Pembunglus makanan

1. Buka dan amati pembungkus makanan yang berbentuk balok tersebut!
2. Gambarkan jaring-jaring yang terbentuk!

diantaranya adalzh pembungkus makanan.
Pemzhkan kamu memperhatikan bagaimanz
sisi balok? Pemahkan kamu membuka
pembungkus makanan yang berbentuk balok
dan memperhatikan kerangkanya?

Pemahkan kamu memperhatikan bagaimana

sisi balok? Pemahkan kamu membuka

pembungkus makanan yang berbentuk balok

dan memperhatikan kerangkanya?

Gambar 1 : Pembungkus makanan

Landkah 1: Profilem Siatement

Buka dan amati pembungkus makanan yang berbentuk balok terscbut dan gambarkan

jaring jating vang terbentuk!
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Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Peneliti '
men g u b ah ﬁfb Ulang tahun merupakan momen dimana seseorang merayakan peristiwa bertambahnya umur,
mas al ah p ad a ‘ P@l’[{lﬂ‘\aﬂll Ulang tahun identik dengzn kado ulang tahun. Memberikan kado ulang tahun kepada szhabat
h aI aman 6 atau, orang terdekat merupakan suatu ungkapan rasa savang terhadap orang vang sedang

Bu Vuli seorang pembuat kue, 2 mendapat pesanan kue sehanvak 80 kotak
Biasanyz ibu Yuli membeli kotak tempat kueny, tetzpi keli ini ibu Yull ingin
‘membuatmya sendinl agar tidak terlaly banyak mengeluarkan biaya. Kotek yang
ingin dibuzt berulouran 23 x 20 em x 13 em atau berwkuran 25« W em x 20 em

ibu Yuli- mulai menghitung-hitung kotek wkuran mana vang akan dipakal jika 12

berulang tahun tersebut. Lewat pemberian kado ini juga secara tidak langsung anda akan
membuzt oreng yang berulang tahun tersebut merasa spesial dan tentunya akan menimbulkan
kesan tersendini baginya

Patanvaannya sekarang adalah bagaimanziah cara membwnekus kado supava seluh
permukaan kado tersebut tertutup semua? Berapakah fuas sisi kado ifu, bila paniannya 18
an, lebar 12 am, dan tingginya 8 em? Untuk mengetshui berepa huas minimal ketas vang
Ingin membuat kotek dengan bahan vang sama tetepi dengan biava lebih sedik, et
Kotak ulouran mankzh vang dipilih “Bu Yuli?™

peham dengan konsep luas permukaan balok!

ok ukaan kado vang berbentuk balok. anda harus

b. Expert Review dan One-to-One

Dalam penelitian ini, proses validasi dilakukan oleh seorang

validator yang mengerti tentang penyusunan LKS dan berkompeten

dibidangnya yaitu seorang dosen jurusan pendidikan matematika dan guru

MTs bidang studi matematika. Para pakar tersebut akan memberikan saran

dan mengevaluasi terkait LKS prototype 1 yang telah dibuat. Fokus

validasi yang dilakukan oleh pakar yaitu dari segi konten, desain, dan

kualitas teknis. Adapun beberapa pakar yang menjadi validator dari LKS

ini, yaitu:
Tabel 4.4 Nama Validator
Kode Waktu Nama Pakar Jabatan Institusi Penelitian Proses
Penelitian Validasi
V1 9 Juli 2019 — | Harisman Dosen UIN Raden | Pengembangan LKS  dengan | Face to
11 Juli 2019 | Nizar, M.Pd Pendidikan Fatah Model Discovery Learning pada | Face
Matematika | Palembang Materi Irisan Dua Lingkaran
V2 6 Mei 2019 | Rahmi Dosen Universitas Peningkatan Kemampuan | Mails
— 11 Juli | Ramadhani, Pendidikan Potensi Utama | Pemahaman Konsep dan | Review
2019 M.Pd Matematika Kemampuan Pemecahan masalah
Matematika Siswa SMA Melalui
Guided  Discovery  Learning
Berbantuan Autograph.
V3 3 Juni 2019 | Hardianto, Dosen Universitas Pengembangan Lembar Kerja | Mails
—3Juli 2019 | M.Pd Pendidikan Pasir Siswa (LKS) Matematika Berbasis | Review
Matematika | Pangaraian Penemuan  Terbimbing  Untuk
Siswa Kelas VIl Sekolah

Menengah Pertama Pada Materi
Kubus, Balok, Prisma, dan Limas.
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Kode Waktu Nama Pakar Jabatan Institusi Penelitian Proses
Penelitian Validasi
V4 23 Mei 2019 | Lestari Guru MTs Aisyiyah Face to
— 18 Juni | Andini Matematika | 1 Palembang Face
2019 Utami, S.Pd

Dari tabel 4. 4 di atas, peneliti melakukan proses validasi melalui
tatap muka secara langsung (face to face) dan melalui e-mail (mails
review). Melalui tatap muka secara langsung, peneliti melakukan
walktrough dengan para pakar untuk memvalidasi LKS yang diberikan.
Sementara validasi yang melalui e-mail, selain memberikan LKS peneliti
juga memberikan angket kevalidan untuk memvalidasi LKS yang
diberikan. Angket kevalidan ini sesuai dengan kriteria pernyataan yang
dikemukakan oleh Tessmer yaitu sesuai dengan aspek konten, desain, dan
kualitas teknis. Berikut merupakan salah satu proses mails review dengan

validator:

Perihal Kepentingan Validasi LKS it vsse
Vivin Putri Listari
Rahmi Ramadhani

Rahmi Ramadhani
Vivin Putri Listari

Kepada: Vivin Putri Listari <vivinpl97@gmail.com>

Bsles | Bal s | Teruskan | Cetsk | Hepus | Tempilken versi asli

r hasil review dan validasi LKS

2 iran — Pindai lalu download semua lampiran

@ LEMBAR VALIDASI LKS BERBASIS MODEL DISCOVERY LEARNING.docx
32K Lihat dalam bentuk HTML Pindai lalu download

@) Prototype 2Hasil Review (Linat Komentarnyal.docx
153K Lihat dalam bentuk HTML Pindai lalu download

Balss | Balss ke semus | Teruskan | Cetak | Hepus | Tempilken versi asli

Vivin Putri Listari
Rahmi Ramadhani
Rahmi Ramadhani

Rahmi R dh @gmail com:
Kepada: Vivin Putri Listari <vivinpl97 @gmail.com>

Balss | Balss k= semus | Terusian | Getak | Hapus | Tsmpilkan versi asli

Oke sudah bagus. sudah bisa utk diterapkan di lapangan
Perlihatian kulioan teks

6 Mei 2019 00.05
6 Mei 2019 00.06
Vivin Putri Listari £71 Juni 2019 20.45
3 Juni 2019 05.48
3 Juni 2019 06.15
Rahmi R dhani @gmail.com> 217 Juni 2019 01.58

17 Juni 2019 0221
17 Juni 2019 02.22
17 Juni 2019 02.23
Vivin Putri Listari £P27 Juni 2019 23.59

i 9 Juli 2019 15.15

Gambar 4.1 Proses Mails Review
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Hasil validasi dari pakar yang berupa komentar dan saran

mengenai LKS prototype 1 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Komentar dan Saran Validator

No. Validator Komentar dan Saran
1. Harisman Nizar, M.Pd 1. Perbaiki gambar kubus pada halaman 1 agar sesuai dengan
konten balok dan kubus
2. Perbaiki langkah pada Verification pada halaman 4
3. Perbaiki gambar pada masalah 2, sesuaikan dengan masalah
yang berkaitan dengan kubus
4. Perbaiki pertanyaan pada bagian problem statement pada
halaman 5
5. Perbaiki tulisan yang keliru
6. Tambahkan  pertanyaan  tambahan  pada  bagian
generalization agar siswa dapat mengeksplor sendiri
jawaban mereka
7. Perjelas pertanyaan pada latihan soal nomor 2
2. Rahmi Ramadhani, M.Pd 1. Perbaiki tulisan yang keliru
2. Penggunaan kata sapaan harus konsisten dari awal. Apakah
menggunakan kata sapaan “kamu” atau “kalian”
3. Pada bagian latihan soal, sebaiknya berikan ilustrasi gambar
agar lebih menarik
4. LKS yang dibuat masih kurang komunikatif karena ada
beberapa kata keliru penulisannya, serta kurangnya petunjuk
kepada siswa
5. Tampilan LKS terlalu menoton, disarankan pada setiap
bagian bagan dibedakan warna garis pada bagan agar
terlihat menarik
6. Belum ada ilustrasi pendukung
3. Hardianto, M.Pd 1. Soal latihan pada nomor 3 dan 4 tidak menunjukkan soal
Discovery Learning, coba perbaiki soal yang langsung
berhubungan dengan kehidupan siswa
2. Tambahkan halaman yang belum ada halamannya
4. Lestari Andini Utami, S.Pd 1. Tambahkan daftar isi
2. Tambahkan halaman yang belum ada halamannya
3. Gambar pada masalah 1 belum sesuai dengan permasalahan
yang ada, disarankan untuk diganti
4. Soal latihan tidak memuat luas permukaan kubus, sebaiknya
dimasukkan di latihan soal
5. Pada latihan soal, ruang untuk menulis jawaban diperbesar

Berdasarkan hasil validasi yang berupa komentar dan saran pada

tahap expert review dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis discovery

learning pada materi bangun ruang sisi datar dikatakan valid karena

validator telah memberikan keputusan valid secara kualitatif pada lembar

validasi yang terdapat pada LKS yang telah dikembangkan. Keputusan
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valid dan layak untuk diujicobakan ini diberikan melalui lembar validasi
validator baik secara tatap muka dan e-mail.

Tahap one-to-one dilakukan bersamaan dengan tahap expert review
dan dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2019. Pada tahap ini, siswa diminta
untuk mengisi lembar komentar/saran dan lembar jawaban siswa untuk
LKS prototype 1. Tahap one-to-one dilakukan untuk melihat kepraktisan
dari LKS berbasis discovery learning yang meliputi kejelasan
kemenarikan dan kesalahan yang terlihat.

Pelaksanaan one-to-one melibatkan 3 orang siswa dari kelas VIII.A
yang dipilih melalui kategori yang memiliki kemampuan rendah, sedang,
dan tinggi. Peneliti mendapatkan data nilai matematika siswa dalam nilai

raportnya setelah bertanya kepada wali kelas mereka.

Gambar 4.2 Pelaksanaan Tahap One-to-One

Pada tahap one-to-one ini, seperti yang terlihat pada gambar 4.2
siswa diminta untuk mengamati dan mengerjakan soal-soal pada lembar
kerja siswa (LKS). Setelah selesai mengerjakan lembar kerja siswa (LKS),
siswa diminta untuk mengisi lembar angket kepraktisan yang telah
disediakan. Dengan memperhatikan siswa dalam mengerjakan LKS dan

lembar angket kepraktisan, maka peneliti akan mengetahui dimana siswa
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merasa kesulitan memahami pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam

LKS vyang telah diberikan. Selanjutnya, peneliti juga melakukan

wawancara dengan siswa guna mendapatkan masukan mengenai bagian-

bagian mana dari LKS yang harus direvisi yang sekiranya menyebabkan

siswa kesulitan memahami pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam

LKS yang telah diberikan seperti transkip percakapan di bawah ini:

Transkip Percakapan 1 : Tahap One-to-one

Siswa 1: lbu, pertanyaan yang terdapat pada halaman 4

Guru

3 Siswa 2

4

Siswa 1

5 Guru

6

10
11
12

13
14

Siswa 1

Guru

Siswa 1

Siswa 3

Guru

Siswa 3

Guru

Siswa 3
Siswa 1

langkah 4 dan langkah 5 ini sama ya? Seperti
menuliskan jawaban yang sama dua kali bu.
> Iya nak, tapi untuk jawaban yang di langkah 4 itu
untuk menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban
yang diperoleh di atasnya, sedangkan untuk
jawaban langkah 5 itu kesimpulan dari keseluruhan
hasil yang telah kalian dapat dari langkah-langkah
sebelumnya.
: bu, bagaimana menentukan sisi alas dan sisi tegak
pada pertanyaan halaman 3?
: iya bu, saya juga bingung dengan pertanyaan itu.
- kalian disuruh untuk menentukan bentuk bangun
datar apakah yang merupakan sisi alas dan sisi
tegak dari pembungkus makanan yang berbentuk
balok tersebut.
: oh jadi menentukan bangun datar apa yang
terbentuk dari pembungkus makanan tersebut ya
bu?

iya, tapi yang ditanya bukan bentuk dari
pembungkus makanan, tapi bentuk dari sisi alas dan
sisi tegak dari pembungkus makanan tersebut.
: oh iya bu, saya mengerti
- ibu, pada halaman 3 ini disuruh untuk melukiskan
bangun apa bu? Saya bingung bu
: melukiskan bangun-bangun datar yang terbentuk
dari pembungkus makanan.
: maksudnya bu?
- melukiskan setiap sisi dari pembungkus makanan,
misalnya untuk sisi alas berbentuk persegi panjang,
dan seterusnya.
:ohiyabu
. ibu, kolom jawaban untuk soal latihan ini terlalu
kecil bu, jawaban saya jadi tidak muat, gimana bu?
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15 Guru - tulis saja di bawah kolom jawaban dikasih garis
biar rapi.

16 Siswal :iyabu

Dari percakapan nomor 1, 3, 4 dan 9 di atas dapat dilihat bahwa

siswa merasa sulit memahami pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada

LKS, terlihat ketika siswa banyak bertanya sebelum menjawab LKS yang

diberikan. Dari hasil jawaban siswa dan interaksi peneliti dengan siswa

beserta komentar dan saran yang terdapat pada lembar angket, terdapat

beberapa indikasi untuk memperbaiki instrumen pada LKS. Berikut hasil

komentar dari siswa:

Tabel 4.6 Komentar dan Saran One-to-One

No. Nama Siswa Komentar dan Saran
1. TNT  (Kemampuan Ada pertanyaan yang sama pada halaman 4,
Tinggi) seperti menuliskan jawaban yang sama dua kali

Bingung dengan yang dimaksud sisi alas dan sisi
tegak pada pertanyaan halaman 3

Bingung pada pertanyaan berbentuk bangun
ruang apakah kardus pada halaman 5

Kolom untuk mengisi jawaban terlalu sempit,
sehingga membuat jawabannya tidak muat

2. RR (Kemampuan

Bingung menentukan sisi alas dan sisi tegak

Sedang) pada pertanyaan di halaman 3
Kesulitan latihan soal no 2 dan 4
Kolom untuk menjawab kurang luas
3. MA  (Kemampuan Bingung dengan pertanyaan lukiskan bangun
Rendah) yang terbentuk pada balok pada halaman 3

Tidak bisa menyelesaikan soal no 2, 4, dan 5
karena terlalu sulit

Kolom untuk mengisi jawaban terlalu sempit,
sehingga membuat jawabannya tidak muat

Berdasarkan saran-saran pada tahap expert review dan hasil uji

coba pada tahap one-to-one, kemudian LKS dikonsultasikan ke validator

untuk dikoreksi guna memperoleh LKS yang lebih baik lagi. Hasil revisi

ini disebut dengan sebagai prototype 2. Hasil revisi LKS tersebut adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Revisi Tahap Expert Review dan One-to-One

Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

V1 menyarankan
gambar pada halaman
1 disesuaikan dengan
masalah yang
diberikan

Sumber: https/mafia. mafiaol.com/2013/121
Kado Ulang Tahun

 PENDAHULUAN o

balok html 2m=1

| Perhatikan gambar di bawah ini!

http://m.elevenia.co.id prd-extra-packing-safety-kardus-15701143
Gambar 2 Kotak Kado Ulang Tahun

V1 menyarankan
perbaiki langkah
verification pada
halaman 4

Langkah 4: Feriicaion

Dengan menggnnakan konsep luas bangun datar, butlsh lnas masing-masing
bangun tersebut!

3 Rumus luas.

Verification

7. Setelah kalian melakukan kegiatan di afas. coba kalian tuliskan rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 2!

V1 menyarankan
perbaiki gambar
kubus pada masalah 2

Perhatikan gambar di bawah ini!

https://images.app. goo.gl'e2ZPB 510 WPo77y3HS
Gambar 1 : Kotak kardus

V1 menyarankan

erbaiki pertanyaan i

Sa o b g?a i o Langkah 2: Hﬂﬂlmﬂﬂm&b 5 Eroblen Staenans

statement pada o

halaman 5 Berbentuk bangun ruang apakah kardus tersebut? . Apa yang harus kalian lakukan
e et mtuk membantu Rina membunekus
. tak kardus agar lebih menarik?

| <2
V1menyarankan

perjelas pertanyaan
pada latihan soal
nomor 2

2. Mkan dibuat model kerngka balok dan kavat vang panjanan 10 m
%3 ukuan panjang. lebar, dan tiggmya adalah 30 cm = 20 an = 10
CH.

2. Hitunglah banyak kerangka balok vang dapat dibuat
b. Berapakah sisa kawgt dan yang telah digunakan ik membuat
balok?

fawab:

1 Akan dibuat model Ketangk balok i kaat vang pajangnya 10m. fka
wewran panfang, e, dan tingginya adalah 30 cm x 20 em x 10 e,
. Hitunglah banyak kerangka belok vang dapat dibuet!
b. Benpaksh pavimng kawet yang e stelsh digwalon ok
menbuat kerangka bk
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Komentar dan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Saran
VI dan V2 :
Langkah 4: Ferilication
menyarankan Verification

perbaiki tulisan yang
keliru

Dengan menggunakan

bangun tersebut!

n konsep luas bangun datar, butlali luas masing-masing

Comment [RR1 : e = rtnan yorg.

7. Setelah kalian melakukan kesiatan di atas, coba kalian fuliskan rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 2!

Sist alas | Sisi egak |
| Nama bangun |
V2 mengatakan [ —
pe ng g unaan kata Berdusadkan pengetabund yans telah kaliaq daperian pads langkal scbelumaya, | Gon

sapaan harus
konsisten dari awal.
Apakah
menggunakan kata
sapaan “kamu” atau
“kalian”

tersebut!

carilah Iuas keras kado minimal yang diburubkan uank melapisi kotk kardus

Verification

6. Setelzh kalian melakukan kegiatan di atas, hskan s yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan Rma!

Tomnanl?

it s sl gt

permasalahan Rina (substitasiken mlainya ke dalam mumus!)

V2 menyarankan
pada bagian latihan
soal, sebaiknya
berikan ilustrasi
gambar agar lebih
menarik

L il

LatanSo

g i g e e st

N mer

At e B s g

bl g bt vy o iy Moy e
e o o ko B
ko i e 1 o, e ) e, G !

| Commat R Fn s
Skl mE )

neg

1. Tricna ingin memberikan hadiah ulang tahun kepada sahabamya. Agar

bila panjangva 28 cm, lebar 22 am, dan tnggl 18 cm?

1&cm

https:/'mafia mafizol com2013/1 2 lias- permuk aan-balok htm1?m=1

Tawab:
V2 mengatakan LKS -
masih kurang Lanckah 5: Feriiation o
Verification

komunikatif karena
ada beberapa kata
keliru penulisannya,

Bmmn@m telh kalan dapatin pad langkah sebelumaya,

carish Iugs Kertas kado mimmal yang diburblan uamk melapist kotek Kardus &

hirus nssten daranal Apaizh

~{  Comment [RR2]: Pessiiufsan yang
(=]

Comment [RR3 : Pergann etz szpaen

7. Setelah kalfan melakukan kegiatan i ates. coba kalian fuliskan rumus vang

serta kurangnya e w1 akan digunaken atk menyeleszikan maselah 1
petunjuk kepada
siswa
Menurut V2 tampilan || s sssses e . p—
LKS terlalu menoton, [ === PSR
disarankan pada e
¢ ! — F=

setiap bagian bagan e apemramts s e el
dibedakan warna
garis pada bagan agar
terlihat menarik s

Langkah 5: femermbzaon )

G.Jj
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

V2 mengatakan
belum ada ilustrasi
pendukung pada LKS

Langkah 3: Paa (ofleciion

B o s s st

Langkah 4: Rala Procesiig

Tt g o senc b o s s

I Jap—

Betssta pepetns e Sl i G e pi lmsie seemm

Y — — - B wbem
: = | i e s
ae E
"
|
2
o

o { :

~ o

= R
[ @ - [P —
2] E=> {
@ ax o

Langhah 4: Pengolabian Dati

g o e T pesmium b s, e ke s
g e g e

T i o s g s b S

} Latihan Soal &

g v s B i g 10 8.
S P LA

 Frngit e g bk yeg dp

. Bt s e i 7y i sk ok o
[

A v

| Toews e memberkn bt g s eyt b Ag
ok

V3 mengatakan soal
latihan pada nomor 3
dan 4 tidak
menunjukkan soal
Discovery Learning

Jawab:

3. Suatu balok memiliki luas permukaan 188 cm?. Jika lebar dan tingsi
balok masing-masing 8 cm dan 6 cm, tentukan panjang balok tersebut.

permukaan balok tersebut.
Jawab

4. Perbandingan panjang. lebar dan tinggi sebuah balok adalah 4 ;3 : 2.
Jika luas alas balok tersebut adalah 108 cm?, maka hitunglah luas

3. Pak Hendri mempunyai scbuah kotak kayu vang berbentuk kubus
yang rencananya akan dicat seluruh permukaannya. Permukaan kotak
kayu Pak Hendri terscbut mempunyai panjang sisi 2 meter. Hitung
berapa meter persegi luas permukaan kotak yang akan dicat olch Pak

Hendri!

Jawab:

den-block-kubus-k:

4. Tersedia kawat dengan panjang 3,0 m. jika kawat ity akan dibuat

kerangka kubus dengan panjang misuk 275 cm, maka tentikan

panfang kawat yang tidak terpakai |
Jawab:

V3 dan V4
menyarankan agar
ditambahkan halaman
di bagian yang belum
diberi halaman

Kata pengantar, petunjuk penggunaan LKS dan
Kl, KD, Indikator belum ada halaman

m, desl pestalian LES inl, sepal saram, i dan
ngn yang skan digmakan sebagai babian scaluasi
sembn LES in

Balembang, Jamuar 2019
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Karena i, demi perbaikan LKS ini, segala saran, kritik dan masukan
yang membangun yang akan digunakan sebagai bahan evalnasi penulis
dalam membuat IXS ini.

Palembang, Januari 2019

Penyusun

1. Menemukan rumus luas permukaan kubus
2. Menemukan rumus luas permukaan balok

PETUNJUK PENGERJAAN

1. Perhatikan gambar dengan baik!

2. Lengkapi langkah-langkah penemuan rumus dengan benar!
3. Buat kesimpulan dari apa yang kalian temukan!

4. Kerjakan soal-soal pada LKS dengan benar!

V4 menyarankan
untuk menambahkan
daftar isi

Tidak ada daftar isi

Menurut V4 gambar
pada masalah 1
belum sesuai dengan
permasalahan yang
ada

DAFTAR IST

Kata P t: i

Petunjuk Penggunaan LKS Berbasis Model Discovery Learnin

Daftar Isi i
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator

Pencapaian Kompetensi iv
Luas Permukaan Balok 1
Luas Permukaan Kubus 6
Latihan Soal 10

Sumber: https://mafia mafiaol.com/2013/12/1 ik
Kado Ulang Tahun

| PENDAHULUAN

Ulang tahun merupakan momen dimana sesecorang merayakan peristiwa

balok html?m=1

bertambahnya umur. Ulang tahun identik dengan kado ulang tahun.
Memberikan kado ulang tahun kepada sahabat atau orang terdekat
merupakan suatu ungkapan rasa sayang tethadap orang yang sedang

http://m elevenia.co id/prd-extra-packing-safety-kardus-13701 143
Gambar 2 Kotak Kado Ulang Tahun

[ Diskusikanlah masalah 2 berikut dengan teman sekelompokmu! q

Ulang tahun merupakan momen dimana seseorang merayakan peristiwa bertambahnya umur.
Ulang tahun identik dengan kado ulang tahun. Memberikan kado ulang tzhun kepada sahabat
atau orang terdekat merupakan suatu ungkapan rasa sayang terhadap orang yang sedang

V4 mengatakan soal
latihan tidak memuat
luas permukaan
kubus, sebaiknya
dimasukkan di
latihan soal

Semua soal memuat tentang luas permukaan
balok

3. Pak Hendri mempunyai sebuah kotak kayu yang berbentuk kubus

vang rencananya akan dicat seluruh permukaannya. Permukaan kotak
kayu Pak Hendri tersebut mempunyai panjang sisi 2 meter. Hitung
berapa meter persegi luas permukaan kotak yang akan dicat oleh Pak
Hendri!

https://m tokopedia.com/abeleraf/wooden-block-kubus-kayu
Jawab:
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

4. Tersedia kawat dengan panjang 3.5 m. jika kawat ity akan dibuat

kerangka kubus dengan panjang rusuk 27.5 cm, maka tentukan
panjang kawar yang tidak terpakai !

Jawab
V4 dan ketiga siswa -L [
& ik, ilapisi damgan banas k3 !
pada tahap one-to- ’= —1 v e i b B o it om

one menyarankan
pada latihan soal,
ruang untuk menulis
jawaban diperbesar.

2. Akap dibuat model kerngha baldk dan kawat yang panjangma 10 m.

takun kepada shabatoya, ag@r

1. Mery mgin badizh ulang.
3 :, kotak kado tersebut akan dilapisi dengan keras kado,

Agar kepias bade vang dibutablan adnm. Mery. pein menssiahul
berapa am® huas, sisi kosak kada it Bempa luas sisi Kotk kado in
bila panjangnya 25 em, Jebar 20 am, dan tinggi 15 em?

Javah:

Jika vkan paniang. lebar, dan tngeinga adalah 30 om x 20 am < 10

cm.

a. Hitunglah hanvak kemngha balok vang dapat dibuat

b. Besgpakah sisa kawat dadl yang telah digundban wiuk membuat
balok?

Tasah:

3. Suatu balok meriliki luas pemwikaan 188 o, Jika lebar dan tinggi
balok masinguasing § em dan 6 em. temukan panjang baldk tersehut.
Jamak:

4. Perbandingan panjang. lebar dan tingal sshuab balok adalh 4.3 - 2.
Tz buas alas balok terschut adaleh 108 arr', paba hinwnglah luas
pemmvkaan balok tersebut.

Javab:

5. Dina mampunyai karton benduran 40 cm > 30 an. kanon ersebut akan |
byt jaming-ang balek herdusan 20 cm 5 cm = 10 am. testulsan bes. |
kaston yang tidgh dipakai! ;

bils pjangnya 28 e, Laber 22 e, dam tingg 18 c?

g maf et o 2013 12 s prns bk ke

Tansh s

35 m g o s |
TS o s e |

nzm p:
‘amjeng kvt vang g el |

Tavab:

Siswa inisial TNT,
RR dan MA bingung
dengan yang
dimaksud sisi alas
dan sisi tegak pada
pertanyaan halaman 3

Langkah 2: Baia (ollection

EBangun apakzh yvang merupakan sisi alasnya?

Data Collection

2. Berhentuk bangun datar apakah kotak kado tersehut?
[ |
3. Berbentuk bangun datar apakah kertas kado tersebut?

Jawahan

! |

4. Terdiri dan hangurbangun datarkah kerias kado tersshut? Ssbutian!
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Siswa inisial TNT
bingung pada
pertanyaan berbentuk
bangun ruang pada
kardus

Langhah 2: Probiem Siatement r
5 Problem Siatement
Berbentuk bangun ruang apakah kardus tersebut? b

1. Apa yang harus kalian lakukan

unfuk membantu Rina membungkus

Berbentuk bangun datar apakah sisi dari kardus tersebut? Bagaimana cara tak kardus agu@@%”

menghitung lnasnya? é’: ?
\7 7777777777777777777777777777777777777777777777777777777777 1

C.

Small group

Tahap small group merupakan tahapan mengujicobakan LKS
prototype 2 yang merupakan hasil revisi dari tahap expert review dan one-
to-one yang digunakan untuk melihat kepraktisan dari LKS yang meliputi
efektivitas, kemenarikan, dan daya terap. Tahap ini dilaksanakan pada
tanggal 15 Juli 2019. LKS berbasis model discovery learning pada materi
bangun ruang sisi datar ini diujicobakan kepada enam siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Enam siswa tersebut adalah
DRD,BPS,KI,AM,DRF,MBR. Keenam siswa tersebut dibagi menjadi dua

kelompok yang terdiri dari tiga siswa dalam setiap kelompok.

Gambar 4.3 Pelaksanaan Tahap Small Group Kelompok 1
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Pada gambar 4.3 terlihat ketiga siswa pada kelompok 1 dalam

tahap small group sedang mengerjakan LKS yang diberikan.

Gambar 4.4 Pelaksanaan Tahap Small Group Kelompok 2

Sama halnya dengan kelompok 1, pada gambar 4.4 ketiga siswa
pada kelompok 2 dalam tahap small group juga terlihat mengerjakan LKS
yang telah diberikan. Setelah siswa mengerjakan LKS, siswa diberikan
angket respon siswa terhadap LKS yang telah mereka kerjakan.
Selanjutnya peneliti mewawancarai keenam siswa tersebut untuk melihat
kepraktisan dari LKS dan untuk menggali lebih dalam informasi dari siswa
mengenai komentar dan saran siswa terhadap LKS yang telah
dikembangkan, serta untuk mengkonfirmasi jawaban dari angket. Berikut
transkip percakapan dengan para siswa pada tahap small group:

Transkip Percakapan 2 : Tahap Small Group
17 DRD : Ibu, maksud pertanyaan ‘“bagaimana menghitung
luasnya?”  bagaimana ya bu? Luas yang mana yang
ingin dihitung?

18 Guru :luas dari jawaban yang telah kalian dapatkan pada

tahap sebelumnya.

19 BPS :tahap yang mana bu?

20 KI  :lyabutahap yang mana?

21 Guru : pada tahap data collection itu, nomor sebelumnya.

22 DRD :yang jawaban nomor 2 itu ya bu?

23 Guru :iya, jawaban yang nomor 2 itu, bagaimana
menghitung luasnya.



24

25
26
27
28
29

30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
40

AM

Guru
DRD
Guru
BPS

Guru :

BPS
Kl

Guru

DRF
Guru
Kl

Guru
DRF

MBR
Guru
MBR
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oh jadi misalnya jawaban pada nomor 2 itu
berbentuk persegi, jadi jawaban nomor 3 itu rumus dari
luas persegi ya bu?
> iya, apa rumus luas persegi?
: sisi kali sisi bu
> iya seperti itu.
: bu, kalau yang nomor 4 itu bagaimana ya bu?
ya menuliskan berapa jumlah sisi dari kardus
tersebut?
: oh iya bu.
: bu, yang nomor 3 halaman 7 itu bagaimana ya bu?
Saya bingung bu, kan disitu ditanya berbentuk bangun
datar apakah kertas kado? Berarti jawabannya
berbentuk kertas lebar ya bu?
: bukan seperti itu nak. Coba bayangkan dari setiap sisi
kotak kado itu terbentuk bangun datar apa saja !
- dilihat dari setiap sisinya ya bu?
> iya nak
: misal sisi atasnya berbentuk persegi panjang. Seperti
itu ya bu?
: iya nak.
: oh berarti setiap sisinya ya bu? lya bu, saya paham
bu.
: soal nomor 2 dan 4 terlalu sulit bu
: kerjakan dulu sebisa kalian nak.
: baik bu

Pada tahap small group, ada beberapa kalimat atau pertanyaan

yang masih membuat siswa kurang paham seperti yang terlihat pada

percakapan nomor 17, 28 dan 31. Adapun komentar dan saran dari siswa

berdasarkan hasil angket dan wawancara, yaitu:

Tabel 4.8 Hasil Komentar dan Saran Siswa Tahap Small Group

Siswa Komentar dan Saran
DRD 1. Bingung dengan pertanyaan nomor 3 halaman 3 mengenai “cara
menghitung luas”
2. Bingung dengan pertanyaan nomor 4 halaman 3
3. Tidak mengerti maksud pertanyaan “bangun datar apakah kertas kado
tersebut” yang terdapat pada halaman 7
4.  Nomor 5 pada halaman 8 tidak mengerti maksud yang diinginkan oleh
pertanyaan tersebut.
BPS 1. Soal nomor 3 halaman 3 tidak mengerti maksudnya

2. Nomor 4 halaman 3 saya kira sudah memasukkan nilai padahal hanya
menuliskan jumlah sisi saja

3.  Nomor 3 halaman 7 tidak jelas yang diinginkan oleh pertanyaan
tersebut

4. Nomor 5 pada halaman 8 tidak mengerti maksud yang diinginkan oleh
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pertanyaan tersebut
Soal nomor 2 dan 4 terlalu sulit

KI

Nomor 3 halaman 3 soalnya tidak jelas

Nomor 3 halaman 7 kata-katanya sulit dimengerti

Latihan soal nomor 2 sangat sulit, gambarnya tidak menarik
Tampilan LKS tidak menarik

AM

Nomor 3 halaman 3 soalnya kurang jelas

Nomor 3 halaman 7 kalimat pertanyaannya sulit dipahami
Latihan soal nomor 2 terlalu sulit

Tampilan LKS kurang menarik

DRF

Nomor 3 halaman 3 kalimatnya sulit dimengerti
Nomor 3 halaman 7 soalnya tidak jelas
Latihan nomor 2 dan 4 terlalu sulit

MBR

PP WNMER NS EO

FOoD>

Nomor 3 halaman 3 maksud pertanyaannya saya tidak mengerti, luas
yang mana yang ingin dihitung?

Nomor 5 halaman 4 saya kira sudah memasukkan angka

Pada soal nomor 3 halaman 7 pertanyaannya tidak jelas

Nomor 5 halaman 8 maksud pertanyaannya tidak mengerti “melukiskan
bangun yang seperti apa?”’

Soal latihan nomor 2 dan 4 terlalu sulit.

Setelah melaksanakan tahap small group, peneliti merevisi LKS

prototype 2 dan hasil revisi LKS tersebut menjadi LKS prototype 3.

Berdasarkan hasil komentar dan saran yang diberikan oleh siswa, peneliti

mengambil keputusan revisi, adapun hasil revisi pada tahap small group

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Keputusan Revisi Tahap Small Group

No. | Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Kalimat pada pertanyaan nomor 3 halaman | Memperjelas kalimat pada soal agar mudah
3 tidak jelas dipahami
3. Bagaimana cara menghitung luasnya? [ 4 o cam i s o st i ks ko st
2. Siswa bingung pada pertanyaan nomor 3 | Memperjelas kalimat pada soal agar mudah
halaman 7 dipahami
3 Beennk e it oot g e 3 ek b b i ey s s
3. Siswa bingung pada kalimat pada nomor 5 | Memperjelas kalimat pada soal agar mudah
halaman 8 dipahami
5. Lukisken bancunbanoun ata yang terbentulk pada keras kado fosebul! f | 2. Lukiskan banaun-banoun datar vang terbentuk dar setapsis kerteskado
4. Soal latihan nomor 2 dan 4 terlalu sulit Soal latihan nomor 2 dan 4 dihapuskan dan hanya
tersisa 3 soal saja
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https://m indonesian alibaba com/p. detail’ Cut- Wire-Electro-Galvani zed-straight- cut-
60202269566 _html?language=indonesian&redirect=1

[

Akan dibuat model kerangka balok dari kawat yang panjangnya 10 m. jika

ukuran panjang, lebar, dan tingginya adalah 30 cm % 20 cm % 10 cm.

a. Hitunglah banyak kerangka balok yang dapat dibuat!

b. Berapakah panjang kawat yang tersisa setelah digunakan untuk
membuat kerangka balok?

.

. Tersedia kawat dengan panjang 3.5 m_ jika kawat itn akan dibuat

kerangka kubus dengan panjang rusuk 27.5 cm, maka tentukan
paniang kawat van tidsk terpakai |

lawab

d. Field Test

Pada tahap ini LKS prototype 3 diujicobakan kepada satu kelas
besar yaitu kelas VIII C dengan jumlah 28 siswa . Tahap ini dilaksanakan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 26 Juli 2019 dan 27 Juli
2019. Pada tahap field test ini bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil revisi
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, selain itu di tahap ini dilihat
tentang kepraktisan yang meliputi penerimaan pengguna, daya terap, dan
penerimaan organisasi dari LKS berbasis model discovery learning pada
materi bangun ruang sisi datar.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2019.
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam, meminta siswa memimpin doa, menanyakan kabar
dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya peneliti mengingatkan
kembali tentang persegi dan persegi panjang terutama dalam hal
menghitung luasnya, terakhir pada bagian pendahuluan peneliti
menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran serta langkah-langkah

pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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Pada kegiatan inti, peneliti membagi kelas menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4 orang dalam setiap kelompok. Karena jumlah
kelas VIII C ada 28 siswa, jadi ada 7 kelompok yang beranggotan 4 orang
dalam setiap kelompoknya. Siswa pada masing-masing kelompok
diberikan LKS berbasis model discovery learning pada materi bangun
ruang sisi datar. Selanjutnya siswa diminta untuk mengamati masalah 1
yang tercantum dalam LKS kemudian diminta untuk mendiskusikan
masalah 1 tersebut. Setelah siswa berdiskusi, guru membimbing siswa
untuk mengidentifikasi masalah 1 pada LKS. Siswa selanjutnya
melakukan identifikasi masalah untuk menentukan hipotesis dari
permasalahan yang telah diberikan.

Pada langkah selanjutnya siswa diminta untuk mengumpulkan
informasi yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis.
Lanjut ke langkah data processing, siswa diminta untuk menuliskan data-
data yang telah diperoleh. Pada langkah selanjutnya yaitu langkah
verification, siswa diminta untuk memeriksa secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan sebelumnya.
Pada kegiatan inti yang terakhir yaitu langkah generalization, di mana
pada langkah ini siswa diminta untuk menuliskan kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah

yang sama.
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Gambar 4.5 Pelaksanaan Tahap Field Test Hari Pertama

Seperti yang terlihat pada gambar 4.5 siswa mengerjakan LKS
berbasis model discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar
yang dikerjakan adalah masalah 1 terlebih dahulu. Karena jam pelajaran
yang terlalu sedikit sehingga menyebabkan siswa hanya mampu
menyelesaikan masalah 1 pada pertemuan pertama. Walaupun ada
sebagian kelompok yang sudah masuk ke penyelesaian pada masalah 2,
namun mereka juga belum sepenuhnya bisa mengerjakan LKS sampai
selesai karena keterbatasan waktu. Sehingga peneliti menutup pelajaran
dengan meminta siswa terlebih dahulu mengumpulkan LKS yang mereka

kerjakan untuk selanjutnya dikerjakan lagi pada pertemuan selanjutnya.

Gambar 4.6 Pelaksanaan Tahap Field Test Hari Kedua

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2019
siswa melanjutkan kembali mengerjakan LKS berbasis model discovery

learning pada materi bangun ruang sisi datar bersama kelompoknya
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sampai selesai seperti yang terlihat pada gambar 4.6. Sama seperti pada
pertemuan pertama, peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan
mengecek kehadiran siswa dan langsung dilanjutkan dengan membagikan
LKS yang telah dikerjakan di hari sebelumnya dan meminta siswa untuk
melanjutkan kegiatan pembelajaran yaitu menyelesaikan permasalahan 2
pada LKS. Kegiatan inti sama seperti pada pertemuan pertama, hanya saja
pada pertemuan kedua ini siswa fokus mengerjakan LKS pada masalah 2.
Setelah siswa selesai mengerjakan LKS yang diberikan selanjutnya
peneliti menutup pelajaran dengan membimbing siswa membuat
rangkuman tentang penemuan yang telah mereka kerjakan.

Setelah siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan, selanjutnya
siswa diminta untuk mengisi angket respon siswa terhadap LKS yang telah
mereka kerjakan. Setelah angket diisi oleh siswa, ada beberapa pernyataan
negatif yang dipilih siswa dari angket, peneliti kemudian melakukan
wawancara untuk mengkonfirmasi dari jawaban siswa yang menjawab
dengan pernyataan negatif tersebut. Berikut hasil wawancara dari salah
satu siswa yang menjawab dengan pernyataan negatif:

Transkip Percakapan 3 : Tahap Field Test 1
41  Guru: nak, setelah ibu baca angket yang kamu isi disini kamu
mengisi  jawaban tidak di pernyataan nomor 11.
Kenapa kamu bisa mengisi jawaban tidak nak?

42  Siswa 1: saya bingung bu belajar mandiri itu seperti apa?

43  Guru: belajar mandiri sama seperti belajar sendiri nak,

belajar tanpa bantuan dari guru atau teman.

44  Siswa 1 : oh seperti itu ya bu?

45  Guru: oh jadi kamu jawab tidak karena kamu tidak mengerti

maksud dari pernyataan yang ibu berikan di angket
ini?

46  Siswa 1 : iya bu, kalau belajar sendiri saya mengerti bu.
47  Guru: oh iya nak, terima kasih ya.
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Setelah mewawancarai salah satu siswa, guru selanjutnya
melakukan wawancara lagi dengan siswa yang juga mengisi jawaban
angket dengan jawaban negatif, hasil wawancaranya adalah sebagai
berikut:

Transkip Percakapan 4 : Tahap Field Test 2

48  Guru: nak, setelah ibu baca angket yang kamu isi disini kamu
mengisi jawaban tidak di pernyataan nomor 3, 6, dan
7. Kenapa kamu bisa mengisi jawaban tidak nak?

49  Siswa 2:kan di pernyataannya begini bu “ saya tidak merasa
bosan belajar matematika menggunaan LKS berbasis
model discovery learning” saya jawab tidak bu.
Karena saya tidak merasa bosan belajar dengan LKS
ini.di bagian pernyataan “saya merasa tidak ada
kesulitan belajar matematika menggunakan LKS
berbasis model discovery learning” saya juga jawab
tidak bu, karena saya tidak merasa ada kesulitan
dalam mengerjakan LKS ini bu.

50 Guru: oh kamu menjawab tidak karena berdasarkan
pernyataan yang menekankan kata “tidak” itu ya
nak?

51 Siswa 2: iya bu.

52 Guru :terimakasih ya nak

Dalam angket yang diberikan oleh peneliti, ternyata ada lagi
beberapa siswa yang menjawab sama seperti yang dijawab oleh siswa 2,
setelah diwawancarai juga mereka menegaskan hal yang sama seperti yang
dikemukakan oleh siswa 2, mereka bingung dengan pernyataan yang ada
dalam angket, sehingga mereka menjawab tidak.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tahap field test
menunjukkan bahwa siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS, karena kalimat dan bahasa sudah mulai dipahami
dengan baik oleh siswa. Berdasarkan angket dan wawancara juga, semua

siswa menyatakan bahwa LKS ini mudah digunakan karena bahasa dan
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kalimatnya dapat dipahami dengan baik, siswa merasa tertarik belajar
dengan menggunakan LKS berbasis model discovery learning pada materi

bangun ruang sisi datar terkhusus materi luas permukaan kubus dan balok.

B. Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Discovery Learning pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar yang valid dan
praktis. LKS ini dikembangkan dengan dua tahap, yaitu tahap preliminary dan
tahap prototyping yang menggunakan alur formative evaluation. Tahap
preliminary terdiri dari tahap persiapan (analisis) dan pendesainan, sedangkan
tahap formative evaluation terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one
dan small group, dan field test. Dengan melalui tahapan-tahapan tersebut, peneliti
menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery Learning pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar yang valid dan praktis. Adapun alur
pengembangan sehingga menghasilkan LKS yang valid dan praktis adalah sebagai
berikut:

1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model Discovery

Learning Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar yang Valid
Berdasarkan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya,
maka untuk mengembangkan lembar kerja siswa (LKS) berbasis discovery
learning pada materi bangun ruang sisi datar yang valid dilihat dari tahap
expert review. Kevalidan LKS ini berdasarkan hasil penilaian validator pada
tahap expert review yang menyatakan bahwa LKS berbasis discovery learning

telah baik dalam segi konten, desain, dan kualitas teknis.
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Pada tahap expert review, peneliti memberikan LKS prototype 1
kepada 4 validator, yang terdiri dari 3 dosen matematika dan 1 guru
matematika. Validator memberikan komentar dan saran mengenai LKS yang
telah dibuat. Komentar yang diberikan oleh validator berdasarkan konten,
desain, dan kualitas teknis. Setelah validator menyatakan valid, maka peneliti
dapat melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya. LKS pembelajaran bisa
diujicobakan dengan melalui beberapa revisi.

Hasil revisi yang dilakukan sesuai dengan masukan validator,didapat
bahwa bagian yang perlu diperbaiki adalah pada langkah stimulation |,
menurut Syah (2017, 243) pada langkah ini siswa dihadapkan pada aktivitas
belajar yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulus yang
peneliti berikan pada masalah 1 belum sesuai dengan langkah stimulation
yang sebenarnya, karena pada bagian stimulus tersebut memberikan konteks

gambar yang tidak tepat yang nantinya akan menjadi salah tafsir oleh siswa.

Sumber: https://mafia mafiaol.com/2013/12luas-permukaan -balok html 2m=1

Kado Ulang Tahun

| PENDAHULUAN

Gambar 4. 7 Langkah Stimulation Sebelum Revisi

Pada gambar 4.7 di atas terlihat bahwa gambar tersebut belum
menunjukkan suatu gambar kubus yang sebenarnya. Karena terlihat jelas

disitu bahwa sisinya tidak sama panjang. Sehingga peneliti melakukan revisi
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dengan mengganti konteks yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan

yaitu tentang gambar kubus yang sebenarnya.

| Perhatikan gambar di bawah ini! |

P

https://images.app.goo.gl'e2ZPB510WPo 77y3H8

Gambar 4. 8 Langkah Stimulation Setelah Revisi

Pada langkah problem statement, menurut Syah (2017, 243) pada
langkah ini siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Kalimat yang peneliti berikan pada
langkah problem statement tidak sesuai dengan langkah problem statement
yang menegaskan pada langkah tersebut siswa diminta untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang relevan kemudian salah satunya dipilih dan

dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Langkah 1: Problem Siatement

Buka dan amati pembungkus makanan yang berbentuk balok tersebut dan gambarkan

jaring-jaring vang terbentuk!

Gambar 4.9 Langkah Problem Statement Sebelum Revisi

Pada gambar 4.9, kalimat pada langkah 2 problem statement tidak
sesuai dengan langkah problem statement , validator menyarankan untuk

mengganti kalimat tersebut agar sesuai dengan langkah problem statement
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yang sebenarnya, sehingga peneliti merevisi kalimatnya agar sesuai dengan
langkah problem statement seperti yang terlihat pada gambar 4.10. Saran dari
validator sesuai dengan langkah problem statement yaitu mengidentifikasi
masalah yang relevan kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam

bentuk hipotesis.

Problem Statement

1. Apa yangharus kalian lakukan untuk bisa membungkus kotak kado ulang
tahun supava seluruh permukaan kado tersebut tertutup semua?

Gambar 4.10 Langkah Problem Statement Sesudah Revisi

Pada langkah verification, peneliti menyuruh siswa menuliskan
jawaban penemuan rumus dan kesimpulan rumus dari masalah yang diberikan.
Namun, menurut validator kalimat yang diberikan pada langkah verification
itu tidak sesuai dengan langkah verification, dimana menurut Syah (2017,
243) pada langkah verification siswa disuruh untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan pada langkah problem statement.

Berikut:

Langkah 4: Feridication

Dengan menggunakan konsep luas bangun datar, butlah luas masing-masing

bangun tersebut!

Sisi alas Sisi tegak
Nama bangm
Rumus luas
Banvak bangun

Berdasarkan kegiatan vang dilakukan, buatlah kesimpulan rumus lnas permukaan balok

tersebut!

Gambar 4.11 Langkah Verification Sebelum Revisi
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Terlihat pada gambar 4. 11 langkah verification pada LKS sebelum
direvisi belum sesuai dengan langkah verification. Sehingga peneliti
memperbaiki kalimat pada langkah verification agar sesuai dengan langkah

verification yang terlihat seperti gambar 4.12 di bawah ini.

Verification

7. Setelah kalian melakukan kegiatan di atas. coba kalian fuliskan rumus yang
akan digunakan unfuk menvelesaikan masalah 2!

Gambar 4.12 Langkah Verification Sesudah Revisi

Saran dari validator sesuai dengan langkah verification, agar siswa
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan pada langkah problem

statement.

Langkah 2: Problem Statement

Berbentuk bangun mang apakah kardus tersebut?

Gambar 4.13 Langkah Problem Statement Sebelum Revisi

Pada gambar 4.13, maksud dari kalimat pada langkah 2 problem
statement kurang jelas dan berdasarkan saran validator sebelumnya bahwa
langkah problem statement bentuk kegiatannya bukan seperti yang terdapat
pada gambar 4.13, validator menyarankan untuk memperjelas pertanyaan
untuk mengantisipasi siswa yang akan menjawab pertanyaan dengan judul

LKS yang ada di bagian atas masalah 2 tersebut.
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Problem Statement

1. Apa yang harus kalian lakukan untuk bisa membungkus kotak kado ulang
tahun supaya seluruh permukaan kado tersebut tertutup semua?

Gambar 4.14 : Langkah Problem Statement Sesudah Revisi

Berdasarkan saran validator, peneliti merevisi kalimatnya agar lebih
jelas sehingga jawaban yang akan diberikan oleh siswa sesuai dengan jawaban
yang diinginkan oleh peneliti dan peneliti memindahkan pertanyaan tersebut
ke langkah data collection. Karena kalimat yang terdapat di gambar 4.14
cocok dimasukkan pada langkah data collection. Hal ini sesuai dengan
langkah data collection yaitu siswa diminta mengumpulkan informasi yang
relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis (Syah, 2017: 243).

Konteks pada LKS tentang kubus tidak sesuai dengan gambar kubus
yang sebenarnya, sehingga LKS tidak menggunakan konteks yang sesuai

seperti yang terlihat pada gambar 4.15 berikut:

Gambar 4.15 Gambar Kubus pada Masalah Sebelum Revisi

Peneliti selanjutnya memperbaiki gambar pada LKS agar sesuai
dengan gambar kubus yang sebenarnya seperti yang terlihat pada gambar 4.16,

sehingga menimalisir pertanyaan dari siswa yang berkomentar tentang gambar
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kubus tersebut karena jika diperhatikan dengan teliti menunjukkan bahwa

gambar tersebut tidak memiliki sisi yang sama panjang.

| Perhatikan gambar di bawah ini! I

https://images.app.goo.gl/e2ZPB510WPo77y3HS

Gambar 4.16 Gambar Kubus pada Masalah Sesudah Revisi

Desain LKS yang telah dibuat masih kurang komunikatif karena masih
ada beberapa kata yang keliru penulisannya. Berikut contoh perbaikan yang

dilakukan peneliti selama proses validasi berlangsung pada LKS prototype 1.

Langkah 5: Verification

Berdasarkan pengetahung yang telah Kalian) dapatkan pada langkah sebelumnya, { Comment [RR2]: perbalkitulisan yang J

keliru

Comment [RR3]: Penggunaan kata sapaan
harus konsisten dari awal. Apakah
menggunakan kata sapaan “Kamu” atau
“Kalian”

carilah luas kertas kado minimal yang dibutuhkan untuk melapisi kotak kardus
tersebut! ‘

Gambar 4.17 Kesalahan Tulisan LKS Sebelum Revisi

Pada gambar ini 4.17, terlihat bahwa ada tulisan yang keliru, validator
menyarankan untuk diperbaiki seluruh penulisan yang keliru tersebut. Peneliti
merevisi penulisan dan ejaan yang masih Kkeliru supaya siswa bisa
mengerjakan LKS tanpa berkomentar mengenai kekeliruan penulisan tersebut.

Berikut hasil revisi yang dilakukan peneliti pada tulisan-tulisan yang keliru:
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Verification

7. Setelah kalian melakukan kegiatan di atas. coba kalian tuliskan rumus yang
akan digunakan untuk menvelesaikan masalah 2!

Gambar 4.18 Tulisan LKS Sesudah Revisi

Untuk membuat siswa aktif, validator menyarankan untuk
menghilangkan titik-titik di bagian generalization. Pada LKS discovery
learning siswa diminta untuk mengonstruksi jawaban mereka sendiri dengan
cara mereka sendiri. Sehingga kalau masih ada titik-titik atau sejenis bantuan
dari peneliti akan membuat siswa menjadi pasif dengan hanya mengisi titik-
titik pada lembar jawaban yang telah disediakan. Hal ini tidak sesuai dengan

konsep dasar discovery learning.

Langkah 6: aeweralization

Berdasarkan langkah-langkah yang kalian kerjakan di atas, maka kalian dapat

mengetahui rumus untuk menghitung luas penmukaan kardus tersebut.

Luas permukaan kardus tersebut berbentuk bangun ruang ..........

Yaitu:

Gambar 4.19 Bagian Generalization Sebelum Revisi

Terlihat pada gambar 4.19 terdapat titik-titik pada kotak jawaban yang
telah disediakan. Sehingga berdasarkan saran dari validator tersebut peneliti
merevisi LKS agar bisa membuat siswa aktif mengkonstruksi jawaban mereka
sendiri tanpa bantuan dari fasilitator. Hasil revisi tersebut terlihat pada gambar

4.20 berikut:
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L ! Generalization
zﬁf&

8. Simpulkanlah hasil penyelesaian
dari permasalahan Rina di atas!

Jawaban |

Gambar 4.20 Bagian Generalization Sesudah Revisi

Salah satu validator mengatakan bahwa pada latihan soal nomor 3 dan
4 tidak menunjukkan soal discovery learning. Validator yang lain juga
menyebutkan bahwa seluruh soal pada latihan soal semuanya membahas
tentang luas permukaan balok, sedangkan pada LKS yang dibuat juga
membahas tentang luas permukaan kubus. Sehingga validator menyarankan
untuk mengganti atau menambahkan soal yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam LKS
tersebut. Peneliti selanjutnya mengikuti saran validator mengubah soal nomor
3 dan 4 dengan soal yang menunjukkan discovery learning yang berkaitan

dengan luas permukaan kubus.

3. Suatu balok memiliki luas permukaan 188 cm?. Jika lebar dan tinggi
balok masing-masing & cm dan 6 cm, tentukan panjang balok tersebut.
Jawab

4. Perbandingan panjang. lebar dan tingel scbuah balok adalah 4.; 3 - 2.
Jika luas alas balok tersebut adalah 108 cm?. maka hitunglah luas
permukaan balok tersebut.

Gambar 4.21 Latihan Soal Nomor 3 dan 4 Sebelum Revisi

Pada gambar 4.21 terlihat latihan soal nomor 3 dan 4 tidak
menunjukkan soal discovery learning. Sehingga peneliti melakukan revisi

dengan mengikuti saran dari validator untuk mengubah soal menjadi soal yang
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berbasis discovery learning seperti yang terlihat pada gambar 4.22 di bawah

ini.

3. Pak Hendri mempunyai sebush kowk kayu vang berbentuk kubus
vang rencananya akan dicat seluruh permukaannya. Permukaan kotmk
kayu Pak Hendri tersebut mempunyai panjang sisi 2 meter. Hiting
berapa meter persegi luas permukaan kotak vang akan dicat oleh Pak

https://m tokopedia com/abelcraf wooden-block-kubus-kayu
s

4. Tersedia kawat dengan panjang 3.5 m. jika kawat itu akan dibuat
kerangka kubus dengan panjang rusuk 27.5 cm. maka tenmukan
paniang kawat vang tidak terpakai !

Gambar 4.22 Latihan Soal Nomor 3 dan 4 Sesudah Revisi

Pada LKS tidak ada ilustrasi pendukung dan tampilan LKS terlalu

menoton hanya satu warna yang peneliti gunakan yaitu dominan warna biru

seperti yang terlihat pada gambar 4.23. Namun, validator menyarankan agar

tampilan LKS lebih menarik disarankan untuk membedakan warna garis dan

menambahkan ilustrasi pendukung dalam LKS agar bisa menarik perhatian

siswa pada LKS tersebut.

Langhah 2: Baia Collection

Bangun apakah yms menpakan sisi slsnys?

Lanskal 5: Generalization
Berdas ek an hasil diskusi kelompokenn, buatlah remus luss permukaan balok sacera

Gambar 4.23 Tampilan LKS Sebelum Revisi
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Peneliti selanjutnya melakukan revisi sesuai saran dari validator yaitu
menambahkan beberapa warna dan ilustrasi pendukung baik dalam bagian
discovery learning maupun di bagian latihan soal agar LKS menjadi lebih
menarik dan tidak monoton sehingga menarik minat siswa untuk mengerjakan

LKS tersebut sehingga terlihat seperti gambar 4.24 berikut.

P e rrassine

=

Gambar 4.24 Tampilan LKS Sesudah Revisi

Pada prototype 1 peneliti tidak memberi halaman pada keseluruhan
LKS, peneliti hanya memberi halaman pada bagian discovery learning.
Selanjutnya juga dalam LKS peneliti tidak menambahkan daftar isi. Sehingga
validator menyarankan untuk memberi halaman pada bagian yang belum ada
halamannya dan menambahkan daftar isi agar lebih mempermudah siswa
dalam menggunakan LKS tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan revisi
terhadap LKS sesuai saran yang diberikan validator untuk menambahkan
halaman dan daftar isi.

Selanjutnya validator juga menyarankan untuk bagian kolom jawaban
pada bagian latihan soal supaya diperbesar, karena kalau ruang untuk mengisi
jawaban terlalu kecil mengakibatkan siswa akan kesulitan dalam memberikan

jawaban yang diinginkan oleh peneliti dan juga membuat jawaban siswa
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menjadi tidak rapi karena tentunya akan menyita ruang lain. Berdasarkan
saran validator tersebut peneliti melakukan revisi yaitu memperluas kolom
jawaban pada latihan soal agar siswa bisa menjawab soal tanpa menyita ruang
lain.

Setelah peneliti merevisi LKS berdasarkan komentar dan saran, LKS
dapat diujicobakan setelah direvisi dan telah dinyatakan valid secara kualitatif
oleh validator baik dari segi konten, desain, dan kualitas teknis. Valid dari
segi konten yaitu sesuai dengan kurikulum, sesuai dengan langkah-langkah
discovery learning, materi yang disajikan mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran, masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri, tingkat kesulitan materi
sesuai dengan Kkarakteristik siswa, terdapat soal yang mengklarifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, dan kesesuaian materi yang tersedia
pada LKS vyaitu materi luas permukaan kubus dan balok. Valid dari segi
konstruk yaitu desain LKS sederhana dan komunikatif, kesesuaian warna
tulisan dan gambar isi LKS, LKS disajikan secara sistematis dan tampilan isi
LKS menarik. Valid dari segi bahasa, yaitu kualitas teknis yang meliputi
kualitas bahasa yang digunakan pada LKS baik, yaitu bahasa yang digunakan
mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda, kesesuaian font
huruf dan ukuran ketikan, ketepatan ejaan, dan ketepatan tata bahasa.

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa LKS dengan

discovery learning pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar adalah valid.
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2. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model Discovery
Learning Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar yang Praktis
Kepraktisan dari LKS ini didapatkan berdasarkan hasil pada tahap one-
to-one, small group, dan field test. Pada tahap one-to-one diujikan pada 3
orang siswa, tahap small group diujikan pada 6 orang siswa, dan pada tahap
field test diujikan pada satu kelas besar yaitu kelas VIII C yang berjumlah 28
orang siswa. LKS dikatakan praktis jika mudah digunakan karena bahasa dan
kalimat pada LKS baik pada soal maupun pada setiap langkah discovery
learning dapat dipahami siswa dengan baik, dapat membuat siswa tertarik
untuk mempelajarinya, dan membantu siswa dalam memahami materi.
Terdapat beberapa revisi yang dilakukan terus menerus dari tahap one-
to-one, small group, dan field test. Revisi yang pertama yaitu di langkah data
collection, di langkah ini pada tahap one-to-one siswa kurang memahami
maksud dari pertanyaan yang tertuang dalam LKS tersebut. Siswa bingung
dalam menentukan sisi alas dan sisi tegak dari sebuah bangun yang terdapat

dalam masalah 1.

_Vangkah 2: pata Collection )

Bangun apakah yang merupakan sisi alasnya?

Gambar 4.25 Jawaban siswa di tahap one-to-one pada langkah data collection
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Pada langkah data collection, menurut Syah (2017, 243) siswa diminta
untuk mengumpulkan data yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya
hipotesis yang terdapat pada langkah problem statement . Pertanyaan yang
terdapat dalam data collection pada gambar 4.25 di atas tidak menunjukkan
ciri dari discovery learning dan juga membuat siswa bingung dalam
menentukan yang mana sisi alas dan sisi tegak, sehingga peneliti merevisi

pertanyaan yang terdapat pada langkah data collection tersebut.

@O

v Data Collection b I

[ 2. Berbentuk bangun datar apakah sisi penyusun kardus tersebut?

Perseq

Gambar 4.26 Jawaban siswa di tahap small group pada langkah data collection

Pada tahap small group, siswa telah memahami maksud dari
pertanyaan yang terdapat pada langkah data collection seperti yang terdapat
pada gambar 4.26 di atas. Namun, peneliti masih melakukan revisi dengan
menambahkan pertanyaan agar lebih mempermudah siswa dalam mengerjakan

soal yang terdapat pada nomor 2 tersebut.

e

v Data Collection

2. Lukiskan bangun-bangun datar yang terbentuk dari sctiap sisi kertas kado
tersebut!

T S\S\ beownrn =ASN \S\ T aas\ oo |

Gambar 4.27 Jawaban siswa di tahap field test pada langkah data collection
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Pada tahap field test, terlihat bahwa jawaban siswa pada gambar 4.27
telah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti dan siswa juga telah
memahami maksud yang terdapat dalam pertanyaan tersebut. Revisi yang
dilakukan peneliti juga sesuai dengan langkah data collection yaitu siswa
diminta untuk mengumpulkan data yang relevan untuk membuktikan benar
tidaknya hipotesis yang telah mereka tentukan di langkah problem statement
(Syah, 2017:243).

Revisi yang kedua yaitu pada langkah data processing, pada tahap
one-to-one siswa bingung dengan pertanyaan yang terdapat pada data
collection tersebut, sehingga membuat siswa tersebut bertanya kepada peneliti.
Siswa juga merasa bingung untuk menuliskan jawaban apa yang tepat untuk

pertanyaan tersebut.

Langkah 3: Daia Prﬂt'eﬂllb

Lukiskan bangun yang terbentuk pada balok tersebut!

i
1
'
'
'
1
'
'
'
: - L
1
'

Gambar 4.28 Jawaban siswa di tahap one-to-one pada langkah data processing

Pada gambar 4.28 terlihat jawaban siswa kurang tepat, sehingga
peneliti merevisi pertanyaan pada data collection agar siswa mengerti dengan
pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang diberikan juga belum sesuai dengan ciri
dari discovery learning, sehingga peneliti merevisi pertanyaan pada data

collection agar sesuai dengan ciri dari discovery learning.
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Data Processing

e

5. Bagaimana cara mencari luas keseluruhan sisi dari kardus tersebut?

6 x.3IXS
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Gambar 4.29 Jawaban siswa di tahap small group pada langkah data processing

Pada tahap small group, pertanyaan pada langkah data processing

sudah direvisi sesuai dengan discovery learning seperti yang terlihat pada

gambar 4.29, dimana menurut Syah (2017, 243) pada langkah data

processing, siswa diminta untuk mengolah data yang telah diperoleh dari

tahap sebelumnya yaitu tahap data collection. Selanjutnya jawaban siswa

pada tahap small group sudah tepat sesuai dengan jawaban yang diinginkan

oleh peneliti. Sehingga pada tahap field test, peneliti tidak melakukan revisi

lagi di bagian langkah data processing.

Revisi yang ketiga yaitu pada langkah verification, pada tahap one-to-

one siswa telah menjawab pertanyaan dari tahap verification tersebut, akan

tetapi siswa bingung dengan pertanyaan tersebut sehingga siswa terlebih

dahulu bertanya kepada peneliti.
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Langkah 4: Verification
-

Dengzn menggunakan konsep luas bangun datar, butlah luas masing-masing

bangun tersebut!

Sisi alas Sisi tegak

Nz 2 VAT » 5
Meswa hengrn 7 il Lk Yasseoy Qavyisy

Lumus Juas P - Tt
'aey000, ¥ Ve« Voo x Levar

Banyak bangun

7 2

Berdasarkan kegiatan yany dilakukan, buatlah kesimpulan rumus luas permub balok

terwehut!

-

oo, yseethivor o\ s 2 Y ( Yooy, % \evar 4 Yo X {‘”59‘\4‘:
Yo x Winogl ) U '

Gambar 4.30 Jawaban siswa di tahap one-to-one pada langkah verification

Pada tahap one-to-one, siswa telah mampu menjawab pertanyaan dari
tahap verification tersebut seperti yang terlihat pada gambar 4.30, namun
siswa terlebih dahulu bertanya kepada peneliti sebelum menjawab pertanyaan
tersebut. Akan tetapi peneliti tetap melakukan revisi dikarenakan menurut
salah satu validator kalimat yang diberikan pada langkah verification itu tidak
sesuai dengan langkah verification, dimana menurut Syah (2017, 243) pada
langkah verification siswa disuruh untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang telah ditetapkan pada langkah problem statement. Sehingga
peneliti memperbaiki kalimat pada langkah verification agar sesuai dengan
langkah verification. Saran dari validator sesuai dengan langkah verification,
agar siswa membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan pada

langkah problem statement.
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- Verification

7. Setelah kalian melakukan kegiatan di atas, coba kalian tuliskan rumus yang akan

untuk menyelesaik han Rina!

Jawaban

1

L-: bs

8. Buktikanlah rumus yang sudah kalian dapat, dengan menghitung nilai dari

permasalahan Rina (substitusikan nilainya ke dalam rumus!)

pe Jawaban

Otk = S *Q e
dkarye + tuas etas wodo .
o
L= (bs*
- 6(9)"
c b))
> Q% w0t

L @EEC

- — = |

Gambar 4.31 Jawaban siswa di tahap small group pada langkah verification

Pada tahap small group, pada gambar 4.31 pertanyaan pada langkah
verification sudah direvisi sesuai dengan discovery learning, dimana menurut
Syah (2017, 243) pada langkah verification, siswa diminta untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah ditulis pada langkah
problem statement. Selanjutnya jawaban siswa pada tahap small group sudah
tepat sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh peneliti. Sehingga pada
tahap field test, peneliti tidak melakukan revisi lagi di bagian langkah
verification.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan arahan guru untuk mengerjakan
LKS. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS sesuai dengan tahap-tahap yang

ada dalam LKS. Berikut ini penjabaran tentang kegiatan siswa dalam
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mengerjakan LKS berbasis model discovery learning pada materi bangun
ruang sisi datar.

a. Stimulation

Pada LKS ini ada dua permasalahan yang diberikan yaitu masalah
1 tentang luas permukaan kubus dan masalah dua tentang luas permukaan
balok. Pada masalah satu, soal yang diberikan yaitu untuk menghitung

luas permukaan kotak kardus yang berbentuk kubus.

Luas Permukaan Kubus

252  somuiaion

Perhatikan gambar di bawah ini!

Temps:imngos app oo, g62ZPE51 oWPGTH3ES
Gambar 1 : Kotak kardus

[ Diskusikanlah masalah benkut denzan teman sekelompokmu! ]

-— S ————

(ws) Masalah1

| Rina ingin membungkus sebuah kardus yang terlhat
| seperti pada gambar 1, dia ingin melapisi kotak kardus

ifu agar lebth menark. Jika diketabui kotak kardus

| tersebut mempunyai ukuran rusuk 9 cm. berapa luas
} kertas kado mimimal yang dibutuhkan unmk
‘ membungkus kotak kardus tersebut 7 Cukupkah Iuas
i 486 o’ untuk membungkus kardus tersebut?
“

%. a

[EONE

Gambar 4.32 Langkah Stimulation Pada Masalah 1

Pada langkah stimulation, siswa diminta untuk mengamati
permasalahan yang diberikan seperti yang terlihat pada gambar 4.32 di
atas. Dalam kegiatan mengamati siswa memfokuskan pertanyaan yaitu
mengamati dan mengidentifikasi pertanyaan/masalah yang terdapat dalam

LKS untuk mencari solusi yang mungkin menjadi penyelesaian dari
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masalah di LKS. Dalam langkah ini juga siswa dituntut untuk dapat
mengajukan pertanyaan sebagai awal untuk dapat berpendapat dan
mengemukakan alasan yang merupakan indikator dari menganalisis
argumen. Menurut Kemendikbud (2013) kegiatan menanya dapat berupa
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati. Pada proses pembelajaran pertemuan pertama
terlihat bahwa siswa telah aktif dan antusias untuk melakukan pengamatan
terhadap masalah yang diberikan yaitu tentang luas permukaan kotak
kardus yang berbentuk kubus seperti yang terlihat pada gambar 4.32 di
atas. Keaktifan siswa mulai terlihat ketika siswa yang tadinya pasif
menjadi aktif, terlihat juga ketika peneliti memberikan kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami, ada beberapa siswa yang
mau bertanya. Siswa dalam kelompoknya berusaha membaca LKS dan
memahami pertanyaan dalam LKS. Hal tersebut terlihat bahwa siswa
sudah terstimulus pada tahap ini dan dipastikan bahwa siswa sudah dapat
melanjutkan kegiatan pada tahap selanjutnya. Pertanyaan yang terdapat
pada langkah stimulation juga telah sesuai dengan langkah stimulation.
Menurut Syah (2017, 243) pada langkah ini, siswa diminta untuk
melaksanakan persiapan pemecahan masalah dengan melakukan

pengamatan terhadap masalah yang diberikan.
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(Luas Permukaan Balok

!’:3 Stimuiation

Perhatikan zambar di bawah ini!

ttp//om clovmia co 33 prd-sxtra packing-safery-Kardue-1 5701143
Gambar 2 Kotak Kado Ulang Tahun

-

masalah 2 bentkut denzan teman sekel

Ulang tahun merupakan momen dimana sessorang merayakan peristiwa berambahnya umur.
Ulang tahun identik dengan kado ulanz tahun. Memberikan kado ulang tahun kepada sahabat
atau orang terdekat merupakan suata ungkapan rasa sayang terhadap omng yanz sedang
berulanz tahun terssbut. Lewat pemberian kado ini juza secara tidak langsung anda akan
membuat arang yang berulang tahun tersebut merasa spesial dan tentunya akan menimbulkan
kesan tersendini baginya.

Pertanyaannya sekarang adalah bagaimanakah cara membungkus kado supaya seluruh
permukaan kado tersebut terutup semua? Berapakah huas sisi kotak kado iru, bila panjangnya
18 cm. lebar 12 cm, dan tingginya 8 cm? Cukupkah huas kertas kado 912 cm® wntuk

&

Gambar 4.33 Tahap Stimulation Pada Masalah 2

Pada pertemuan kedua, awal kegiatan pembelajaran dilakukan
sama seperti pada pertemuan pertama yaitu siswa mengamati gambar
tentang luas permukaan kotak kado yang berbentuk balok yang terlihat
pada gambar 4.33 . Seperti pertemuan pertama sebelumnya, pada
pertemuan kedua ini siswa juga terlibat aktif dan antusias untuk
mengerjakan masalah 2 pada LKS Berbasis discovery learning tersebut.
Sehingga terlihat bahwa siswa juga sudah terstimulus pada tahap ini dan
dipastikan bahwa siswa sudah dapat melanjutkan kegiatan pada tahap
selanjutnya. Hal ini dikarenakan dalam langkah stimulation ini telah sesuai
dengan langkah stimulation dalam discovery learning. Menurut Syah

(2017, 243) siswa diminta untuk melakukan kegiatan pengamatan terhadap
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masalah yang diberikan yang mengarah pada persiapan pemecahan

masalah.

Problem Statement

Pada tahap ini siswa mengamati permasalahan tentang bagaimana
cara menghitung luas kotak kardus yang berbentuk kubus tersebut,
kemudian siswa menuliskan sebanyak mungkin masalah yang relevan
dengan permasalahan tersebut. Pertanyaan yang terdapat pada langkah
problem statement juga telah sesuai dengan langkah problem statement
dimana siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah yang relevan,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Berikut hasil jawaban siswa pada tahap problem statement:

»

¥ | Problem Statement
-

1. Apa yang harus kalian lakukan
untuk membantu Rina membungkus

kotak kardus agar lebih menarik?

Jawaban

Tengiung) LUOS PATHUKDAN  \cetkas \od0

Gambar 4.34 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Problem Statement Pada Masalah 1

Gambar 4.34 di atas menggambarkan bahwa siswa belum tepat
untuk mengidentifikasi masalah, karena siswa hanya menuliskan satu
solusi saja. Dalam langkah problem statement seharusnya siswa
menuliskan lebih dari satu solusi seperti yang dijelaskan oleh Syah (2017,

243) pada langkah ini siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi
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sebanyak mungkin masalah yang relevan kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Kesalahan siswa tersebut
dikarenakan siswa kurang mengerti tentang petunjuk yang ada dalam LKS
yaitu menuliskan beberapa solusi yang harus diselesaikan. Padahal dalam
langkah tersebut peneliti bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan
permasalahan 1 yang berkaitan dengan menghitung luas permukaan kubus
yaitu dengan menghitung luas kertas kado yang berbentuk kubus.

Kegiatan pada pertemuan kedua, yaitu mengamati permasalahan
tentang bagaimana cara menghitung luas permukaan kotak kado yang
berbentuk balok. kemudian siswa menuliskan sebanyak mungkin masalah
yang relevan dengan permasalahan tersebut. Berikut hasil jawaban siswa

pada tahap problem statement:

™

'ﬁi Problem Statement
-~

1. Apa yang harus kalian lakukan untuk bisa membungkus kotak kado ulang
tahun supaya seluruh permukaan kado tersebut tertutup semua?

Jawaban

/_ Menghifung (va< Jectikaas Lorfar L.

¥

?
(¢}

Gambar 4.35 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Problem Statement Pada Masalah 2

Sama seperti jawaban siswa pada masalah 1 sebelumnya bahwa
terlihat pada gambar 4.35 di atas menunjukkan bahwa siswa belum
mampu menuliskan lebih dari satu solusi dari permasalahan yang

diberikan. Sehingga hal ini tidak sesuai dengan langkah problem statement
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yaitu siswa diminta untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah
yang relevan kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis (Syah, 2017:243). Kurang cermatnya siswa dalam
memahami permasalahan dan kurang mengerti tentang petunjuk
pengerjaan LKS dalam langkah problem statement menjadi faktor

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam langkah problem statement.

Data Collection

Pada pertemuan pertama, siswa melakukan pengumpulan data
tentang bagaimana cara menemukan rumus luas permukaan kubus. Pada
tahap ini siswa terlihat mengumpulkan data yang berhubungan dengan
luas permukaan kubus yang terdapat pada kotak kardus. Berikut hasil

jawaban siswa pada masalah 1 dalam langkah data collection:

)

V Data Collection

2. Lukiskan bangun-bangun datar yang serbentuk dari sctiap sisi kertas kado l
tersebut!

= Jawahan

SASH B0morey S e voeon
S8 depons [
e Qe -
i Sl
| i
Y e oere 3 e

A ow:, S caid

Qo q e
Qo aerm

Gambar 4.36 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Collection Pada Masalah 1 Nomor 2
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[ 3. Berbontuk bansun datar apakah setsap sisi kertas kado tersebus?

Jawaban .

S ernuomie \eedoetinne Devseay !

|_4. Basnimana carn menghituna fuas dari sctiap sisi kertas kado tersebut?

— Jawaban

L = sxs

-

Gambar 4.37 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Collection Pada Masalah 1 Nomor 3
dan4

5. Berpa jumizh sisi

dani kertes kado tersebut?

Jawaban

b as

U E Tulis Jawabanres di sini !

Gambar 4.38 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Collection Pada Masalah 1 Nomor 5

Pada langkah data collection siswa telah mampu mengumpulkan
informasi. Hal ini terlihat pada gambar 4.36 dimana siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan dengan tepat. Siswa juga menjawab pertanyaan
pada gambar 4.37 dan 4.38 dengan tepat. Siswa telah mampu

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin, siswa juga telah dapat
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menganalisis data yang digunakan untuk menyelesaikan solusi dari
masalah yang terdapat dalam LKS.

Pada pertemuan kedua, siswa melakukan pengumpulan data
tentang bagaimana cara menemukan rumus luas permukaan balok. Pada
tahap ini siswa terlihat mengumpulkan data yang berhubungan dengan

luas permukaan balok yang terdapat pada kotak kado.

£y
v Data Collection
2. Lukiskan bangun-bangun datar yang terbentuk dari sctiap sisi kertas kado
tersebut!
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Gambar 4.39 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Collection Pada Masalah 2
Nomor 2

3. Berbentuk bangun datar apakah setiap sisi kertas kado tersebut!

Jawaban
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Gambar 4.40 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Collection Pada Masalah 2
Nomor 3

Gambar 4.39 dan 4.40 di atas menggambarkan bahwa siswa sudah
tepat melakukan kegiatan pengumpulan data yang ada dalam LKS. Dari

hasil jawaban siswa terlihat bahwa siswa telah mampu melakukan langkah
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data collection. Dari hasil jawaban siswa pada langkah data collection
dapat disimpulkan bahwa siswa telah melakukan kegiatan pengumpulan
data dengan tepat. Sehingga, langkah data collection menurut Syah (2017,
243) dimana siswa diminta untuk mengumpulkan informasi yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis sudah sesuai dengan

langkah data collection pada discovery learning.

Data Processing

Setelah siswa menyelesaikan tahap data collection, selanjutnya
pada pertemuan pertama, siswa melakukan kegiatan menemukan rumus
luas permukaan kubus. Syah (2017, 243) siswa diminta untuk mengolah
data yang telah diperoleh. Sehingga pada langkah ini siswa dapat

mengolah data yang telah diperoleh dari langkah sebelumnya.

. ;_/— Data Processing

6. Bagaimana cara mencari luas keseluruhan sisi dari kertas kado tersebut?

Jawaban
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Gambar 4.41 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Processing Pada Masalah 1

Pada gambar 4.41 terlihat hasil jawaban dari siswa bahwa mereka
telah mampu mengolah data dan menemukan konsep rumus luas
permukaan kubus. Siswa telah mampu menuliskan rumus penyelesaian
soal. Dari hasil jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka telah

mampu melaksanakan langkah data processing dengan tepat.
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Pada pertemuan kedua, siswa melakukan kegiatan menemukan

rumus luas permukaan balok.

fa — Data Processing

4. Carilah luas bangun datar kescluruhan sisi dari kertas kado tersebut!

Jawaban
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Gambar 4.42 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Data Processing Pada Masalah 2

Gambar 4.42 di atas menggambarkan bahwa siswa sudah tepat
melakukan kegiatan menemukan konsep rumus luas permukaan balok.
Dari hasil jawaban siswa terlihat bahwa siswa telah mampu melakukan
langkah data processing. Sehingga, langkah data collection menurut Syah
(2017, 243) dimana siswa diminta untuk menuliskan data yang telah
diperoleh sudah sesuai dengan langkah data processing pada discovery

learning.

Verification

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan
tepat untuk menggunakan rumus luas permukaan kubus yang telah
diperoleh dari tahap data collection dan data processing. Pada tahap ini

siswa menghitung luas permukaan kotak kardus yang berbentuk kubus.
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A Verification

7. Setelah kalian melakukan kegiatan di atas, coba kalian tuliskan rumus yang skan

digumakan untuk menyclesatkan permasalahan Rima!

Jawaban

a
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8. Buktikanlsh nemus yang sudah kalien depat, dongan menghitung nilai dari

permasalahan Rina (substitusikan nilainya ke dalam remes!)

o Jawaban
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Gambar 4.43 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Verification Pada Masalah 1

Gambar 4.43 di atas menggambarkan bahwa siswa telah mampu
menghitung luas permukaan kotak kardus yang berbentuk kubus secara
tepat. Siswa tersebut menyelesaikannya secara berurutan dan teratur
sehingga hasil yang mereka peroleh sesuai dengan solusi yang mereka
tuliskan pada tahap problem statement. Siswa juga sudah benar
menghitung hasil akhirnya.

Pada pertemuan kedua, siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dan tepat untuk menggunakan rumus luas permukaan balok yang
telah diperoleh dari tahap data collection dan data processing. Pada tahap

ini siswa menghitung luas permukaan kotak kado yang berbentuk balok.
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. Verification

5. Setelah kalian melakukan kegiatan di atas, coba kalian tuliskan rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 2!

~ Jawaban = - —

|
|
l

6. Buktikanlah rumus yang sudah kalian dapat, dengan menghitung nilai dari
masalah 2 (substitusikan nilainya ke dalam rumus!)
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Gambar 4.44 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Verification Pada Masalah 2

Gambar 4.44 di atas menggambarkan bahwa siswa telah mampu
menghitung luas permukaan kotak kado yang berbentuk balok secara
tepat. Siswa tersebut menyelesaikannya secara berurutan dan teratur
sehingga hasil yang mereka peroleh sesuai dengan solusi yang mereka
tuliskan pada tahap problem statement. Siswa juga sudah benar
menghitung hasil akhirnya. Dari hasil jawaban siswa terlihat bahwa siswa
telah mampu melakukan langkah verification. Sehingga langkah
verification sudah sesuai dengan langkah verification pada discovery
learning, langkah verification menurut Syah (2017, 243) dimana siswa
diminta untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah

ditulis pada langkah problem statement.



f.

96

Generalization

Pada tahap ini siswa sudah membuat kesimpulan tentang materi
yang mereka dapatkan secara tepat yaitu tentang menghitung luas
permukaan kotak kardus yang berbentuk kubus. Gambar 4.43 berikut hasil
jawaban siswa pada masalah 1 dalam langkah generalization.

@ Generalization e
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Gambar 4.45 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Generalization Pada Masalah 1

Pada gambar 4.45 siswa telah mampu menyimpulkan penyelesaian
dari permasalahan yang diberikan mengenai bagaimana menghitung luas
permukaan kotak kado yang berbentuk kubus. Hal ini telah sesuai dengan
langkah generalization dimana pada langkah ini siswa diminta untuk
menuliskan kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian yang sama (Syah, 2017: 243).

Pada pertemuan kedua, tahap generalization sama seperti pada
pertemuan pertama yaitu menuliskan kesimpulan mengenai materi yang
mereka peroleh yaitu menghitung luas permukaan kotak kado yang

berbentuk balok.
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7. Si h hasil g
dari masalah 2 di atas!
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Gambar 4.46 Hasil Jawaban Siswa Pada Tahap Generalization Pada Masalah 2

Pada pertemuan kedua pada langkah generalization terlihat juga
siswa sudah mampu menyimpulkan penyelesaian dari masalah 2 tersebut
seperti yang terlihat pada gambar 4.46 di atas. Berdasarkan penjabaran
hasil jawaban siswa di atas menggambarkan bahwa siswa sudah mampu
menyelesaikan LKS berbasis model discovery learning yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Dalam kegiatan pembelajaran siswa sudah
menemukan konsep rumus luas permukaan kubus dan luas permukaan
balok.

Adanya peningkatan keaktifan dari yang dulunya terlihat pasif Kini
menjadi aktif, hal ini ditemui peneliti pada saat pembelajaran berlangsung.
Walaupun pada pertemuan pertama siswa terasa bingung dengan
menggunakan LKS berbasis model discovery learning pada materi bangun
ruang sisi datar, karena siswa belum terbiasa dan belum memahami LKS
ini. Namun pada pertemuan kedua siswa terlihat tampak lebih memahami
LKS vyang diberikan dan juga terlihat lebih aktif dari pertemuan

sebelumnya. Meningkatnya keaktifan siswa terlihat ketika siswa
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berdiskusi dengan kelompoknya. Siswa yang aktif menanyakan mengenai
materi yang belum jelas semakin banyak, kegiatan diskusi kelompok juga
terlihat lebih diminati karena semakin banyak siswa yang terlibat. Ketika
ada yang mengalami kesulitan mereka mau bertanya dengan teman
kelompoknya dan tak jarang bertanya kepada peneliti. Sebagian siswa juga
terlihat membahas jawaban mereka dan mencocokkan jawaban tersebut
dengan temannya. Pada saat menyimpulkan hasil yang telah mereka
dapatkan, beberapa siswa terlihat memberikan kesimpulan menurut
pendapatnya. Setelah mendengar kesimpulan dari temannya tadi, beberapa
siswa melengkapi simpulan yang telah dikemukan oleh temannya. Siswa
terlihat sangat antusias dalam pembelajaran menggunakan LKS berbasis
model discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan pembahasan mengenai kepraktisan, siswa sudah
menjawab LKS sesuai dengan langkah-langkah Discovery Learning.
Kepraktisan dari LKS ini dilihat dari hasil angket respon siwa dan wawancara
pada tahap one-to-one, small group, dan field test, disimpulkan bahwa siswa
tertarik mengerjakan LKS ini dan juga mudah digunakan oleh siswa,
walaupun masih memerlukan bantuan dari peneliti dalam mengerjakan LKS
dikarenakan siswa tidak biasa menggunakan LKS Berbasis Model Discovery
Learning merupakan hal baru bagi siswa. LKS ini juga dapat membantu siswa
dalam menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok. Sehingga dapat

disimpulkan, bahwa LKS yang dikembangkan telah praktis.
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3. Kekurangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Discovery Learning

Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar

a. Dalam hal waktu, pengerjaan LKS menyita waktu yang cukup lama.
Belajar mengajar menggunakan LKS model discovery learning ini
membutuhkan waktu yang lebih lama.

b. Pembelajaran menggunakan model discovery learning menuntut
kemandirian, kepercayaan kepada diri sendiri, dan kebiasaan bertindak
sebagai subjek. Tuntutan terhadap pembelajaran model discovery learning
sesungguhnya membutuhkan kebiasaan yang sesuai dengan kondisi siswa.
Tuntutan-tuntutan tersebut, setidaknya akan memberikan keterpaksaan
yang tidak biasa dilakukan dengan menggunakan sebuah aktivitas yang

biasa dalam proses pembelajaran.



